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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut pendidikan Islam, mengabdikan hidup sepenuhnya kepada Allah 

adalah tujuan utama seorang muslim. Untuk mencapai derajat orang yang 

bertaqwa di sisi-Nya, pengabdian terhadap Allah adalah cara untuk mewujudkan 

keimanan melalui amal sholeh. Pendidikan adalah igerbang iiutama iibagi iimanusia 

untuk iimenyelaraskan iikedua iiaspek iiini iiberiman iisepenuhnya iiterhadap iiTuhan 

dan iiajaran iiagamanya iiserta iimerealisasikan iikeimanan iitersebut iimelalui iiamal 

isholeh.1 

Teknologi IPTEK dan ilmu pengetahuan telah maju dan berkembang pesat 

dari tahun-tahun sebelumnya sampai sekarang. Hal ini ditandai dengan munculnya 

berbagai macam teknologi baru yang dapat merubah cara hidup kita, mencari 

uang, dan bersosialisasi dengan orang lain, banyak perubahan yang sangat 

signifikan telah terjadi dalam semua aspek dan bagian kehidupan manusia.2 

Akibatnya, terjadi kemajuan besar dan menunjukkan tingkat perkembangan yang 

luar biasa dari peradaban manusia. Kemajuan teknologi dan kebutuhan manusia 

telah menghasilkan kondisi dan situasi yang menguntungkan bagi manusia, tetapi 

ternyata telah berdampak negatif pada cara berpikir dan gaya hidup manusia. 
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Akibatnya, kemajuan ini telah menyebabkan masalah yang serius di seluruh 

bangsa dalam dunia pendidikan dan kehidupan. 

Peran pendidikan sangat krusial untuk menciptakan individu yang utuh, 

karena pendidikan saat ini sangat menentukan kemampuan, ikecerdasan, idan  

kepribadian isuatu ibangsa iyang iakan idatang; ibahkan ikemajuan isuatu imasyarakat 

atau ibangsa isangat iditentukan ioleh ipendidikannya. iOleh ikarena iitu, ipendidikan 

harus iup ito idate isepanjang imasa itidak iakan ipernah imati iselama imanusia 

itinggal idi idalamnya. 

Itulah sebabnya pendidikan tidak hanya menjadi kunci kemajuan, namun 

juga menjadi tantangan bagi negara mana pun. Pendidikan adalah isu krusial yang 

menjadi tantangan bagi dunia diseluruh negara, terutama negara yang sedang 

berkembang dan negara yang masih tertinggal. Ketimpangan kualitas pendidikan 

menjadi salah satu faktor utama yang menghambat bangsa untuk maju dan 

berkembang. Penyelesaian permasalahan pendidikan masih sangat penting, 

termasuk di Republik Indonesia dan negara-negara Islam lainnya.3  

Pendidikan tidak hanya berarti memberikan pengetahuan, wawasan, 

pengalaman, dan keterampilan kepada siswa; itu juga berarti menggali, 

mengarahkan, dan membina seluruh potensi siswa dengan tujuan yang telah di 

rencanakan. sehingga orientasi pendidikan juga berfokus pada afektif dan 

psikomotorik tidak hanya pada kognitifnya.4 Ini adalah spirit yang harus 

ditanamkan dalam pendidikan Islam saat ini agar mencapai derajat likulli zaman 
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wa makan. Proses belajar yang baik dan efektif adalah kunci keberhasilan dalam 

meraih tujuan pembelajaran. itu harus menyenangkan, menggembirakan, penuh 

semangat, dan menimbulkan citra yang positif pada peserta didik. Kesan yang 

harus dipegang oleh seorang guru termasuk pengalaman mengajar yang 

menyenangkan bagi siswa, menarik perhatian, dan memenuhi kebutuhan untuk 

ketenangan, penghargaan, dan keberhasilan.  

Diera globalisasi  ini, untuk menciptakan peserta didik yang mampu 

bersaing, Guru hendaknya mengembangkan pola yang berpusat pada siswa dalam 

proses pembelajaran untuk menumbuhkan karakter mandiri, bertanggungjawab, 

kreativitas, dan inovasi siswa. Guru juga harus memahami arti pendidikan yang 

sebenarnya. Jangan direduksi menjadi sekedar pendidikan. Sebab pada hakikatnya 

proses belajar siswa bertujuan untuk membentuk moral dan karakter siswa.5  

Peserta didik menjadi pusat perhatian dalam paradigma pendidikan baru. 

Untuk mendukung pembelajaran yang optimal, guru tidak memberikan informasi 

saja kepada peserta didik, tetapi juga berperan sebagai motivator yang mendorong 

semangat belajar, fasilitator yang membantu mengatasi kesulitan, dinamisator 

yang memberikan kesenangan dalam suasana belajar, dan inovator yang selalu 

menghadirkan metode pembelajaran terkini. Pendidik profesional saat ini harus 

memiliki keterampilan akademik, pedagogi, personal dan sosial, serta kemampuan 

mengakses berbagai sumber belajar. Pendidikan saat ini sangat berorientasi pada 

teknologi sehingga guru harus kompeten dalam menggunakan teknologi informasi 
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(IT). Dengan begitu, ilmu kita tidak hilang seiring kita mengembangkan ilmu 

yang bisa dikuasai siswa kita dengan lebih baik. 

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, guru sebagai 

pendidik profesional harus imemiliki karakter yang baik, yang merupakan kualitas 

dasar iyang harus dimiliki oleh semua masyarakat awam. Mengajar dan mendidik 

adalah sebuah tindakan yang sangat mulia, bahkan dapat dikatakan sebagai 

sebuah ibadah yang memiliki nilai pahala besar karena dapat bermanfaat bagi 

dirinya orang lain. Sehingga, seorang guru harus mempunyai integritas di atas 

segalanya. Menjadi guru dimaksudkan hanya karena Allah. Guru saat ini harus 

multi skill, sebagaimana diatur dalam Pasal 10 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 14 

Tahun 2005. Peraturan ini mewajibkan pendidik untuk memiliki empat 

kompetensi, antara lain kompetensi personalk, kompetensi pedagogik, kompetensi 

profesional yang didapat dari pelatihan vokasi dan juga kompetensi sosial. 

Dalam paradigma pendidikan baru saat ini, siswa harus dianggap sebagai 

mitra dalam pembelajaran, siswa juga harus mendapatkan perlakuan yang adil, 

manusiawi, egaliter dan demokratis, serta hak asasi mereka harus dihormati. Hal 

ini menuntut guru untuk tidak lagi memutuskan melainkan memutuskan program 

pembelajarannya. Hal ini dimungkinkan dengan persetujuan siswa. Kunci 

keberhasilan proses belajar mengajar adalah dapat dilihat dari cara berkomunikasi 

antara pendidik dan peserta didik. Komunikasi yang efektif tidak hanya menjamin 
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kelancaran kegiatan belajar mengajar, tetapi juga berperan penting dalam 

membentuk siswa yang kompeten dan demokratis.6  

Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh hubungan komunikasi yang 

dilakukan antar guru dan siswa. Komunikasi yang efektif melahirkan atmosfer 

belajar yang baik dan kondusif.  Guru berperan penting dalam membangun 

hubungan yang hangat dan penuh perhatian, layaknya orang tua di lingkungan 

sekolah. Perhatian dan penghargaan yang diberikan guru kepada siswa akan 

menumbuhkan rasa dihargai dan meningkatkan motivasi belajar. Sehingga, 

interaksi yang baik dan penuh cinta antara pendidik dan siswa merupakan faktor 

kunci dalam melahirkan pengalaman belajar yang optimal.7 

Alasan meneliti seorang tokoh Ibnu Jama’ah adalah dikarenakan beliau 

merupakan seorang tokoh ulama yang Sangat produktif dan kreatif dalam bidang 

ilmu pengetahuan. Beberapa karyanya secara garis besar terbagi dalam tema-tema 

seperti pendidikan, astronomi, ulmul hadis, ulmut tafsir, fiqh, dan ushr fiqh. Di 

Sisi lain, kitab ini memuat keseluruhan pikiran dan karya yang telah disampaikan 

oleh Ibnu Jama’ah utamanya tentang konsep pendidikan, yang didasarkan pada 

kitab Tadzkirat al-Sami wa al-Mutakallim fi Adab al-Alim wa al-Muta‟allim yaitu 

karyanya yang paling terkenal,. Beberapa hal yang membedakan kitab ini dengan 

kitab lain yang sejenis adalah kitab ini lebih Fokus pada Adab, keseimbangan 

pada teory dan praktik, konteks sosial dan budaya, pengalaman penulis, 

pentingnya hubungan interpersonal, pendidikan berbasis nilai, bahasa yang 
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sederhana tapi mendalam. Melalui karyanya, Ibnu Jama'ah menyajikan gambaran 

yang jelas dan komprehensif tentang pendidikan akademis dalam Islam, 

mencakup berbagai aspek penting seperti adab sebagai pendidik, adab sebagai 

peserta didik, adab terhadap kitab/buku, serta adab ketika dalam madrasah. 

Selain iiitu iialasan iimengapa iiharus iimeneliti iikitab iiTadzkiratu iiAl-Sami’ 

Wa iiAl- iiMutakallim iiFi iiAdab iiAl-Alim iiWa iiAl-Muta’allim iiadalah iikarena iidi 

dalam iikitab iiini iiterdapat iibeberapa iihal iiyang iipenting iimengenai iikonsep-

konsep iipendidikan. iimulai iidari konsep pendidik, konsep peserta didik, iimetode, 

materi, iikurikulum iidan iiruanglingkup pendidikan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konsep pendidik perspektif Imam Badruddin Ibnu Jamaah Dalam 

Kitab Tadzkiratus Sami’ Wal Mutakallim Fii Adabil Aalim Wal Muta’allim. 

2. Bagaimana konsep peserta didik perspektif Imam Badruddin Ibnu Jama’ah 

Dalam Kitab Tadzkiratus Sami’ Wal Mutakallim Fii Adabil Aalim Wal 

Muta‟allim. 

3. Bagaimana relevansinya keteladan pandangan Ibnu Jamaah  mengenai 

pendidik  dan peserta didik terhadap pendidikan modern. 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai iidengan iipermasalahan iiyang iisudah iipeneliti iirumuskan, iimaka iitujuan 

iiyang iiakan iidicapai iidalam iipenelitian iini iidiantaranya iisebagai iiberikut: 

1. Untuk iiMenganalis konsep pendidik perspektif Imam iiBadruddin iiIbnu 

Jama’ah iimengenai iiDalam iiKitab iiTadzkiratus iiSami’iiWal iiMutakallim iiFii 

Adabil iiAalim iiWal iiMuta’allim 
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2. Untuk iiMenganalisis iikonsep peserta didik perspektifiiImam iiBadruddin 

Ibnu iiJama’ah iiDalam iiKitab iiTadzkiratus iiSami‟ iiWal iiMutakallim iiFii 

Adabil iiAalim iiWal iiMuta’allim. 

3. Untuk Menganalisis dan Menemukan Relevansi keteladanan mengenai 

pendidik dan peserta didik perspektif Ibnu Jama‟ah dalam pendidikan 

modern. 

 

D. Manfaat iiPenelitian 

1. iiSecara iiTeoritis 

a. Memberikan iisumbangan iiilmu iipada iiumumnya iiterutama ii iitentang 

konsep iipendidik iidan iipeserta iididik iiperspektif ii iiSyaikh iiBadruddi’n 

Ibnu iiJama’ah iiAl-Kanani iidalam iikitab iiTadzkiratu iiAl-Sami’ iiWa iiAl 

Mutakallim iiFi iiAdab iiAl-Alim iiWa iiAl-Muta’allim 

b. Memberikan iisumbangan iibagi iiperkembangan iikhazanah iiilmu 

pengetahuan iiterutama iibagi iikemajuan iiilmu iipendidikan, iikhususnya 

menyangkut iikonsep iipendidik iidan iipeserta iididik iidalam iikitab 

Tadzkiratu iiAl-Sami’ iiWa iiAl-Mutakallim iiFi iiAdab iiAl-Alim iiWa iiAl-

Muta’allim. 

c. Memberikan iisumbangan iibagi iiperkembangan iikhazanah iiilmu 

pengetahuan iiterutama iibagi iikemajuan iiilmu iipendidikan iiserta iimodel 

dalam iikitab iiTadzkiratu iiAl-Sa iimi’ iiWa iiAl-Mutakallim iiFi iiAdab iiAl-

Alim iiWa iiAl-Muta’allim iidi iizaman iimodern. 
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2. Secara iiPraktis 

a. Menambah iiperbendaharaan iireferensi iidi iiperpustakaan UIN Syekh Wasil 

Kediri 

b. Merupakan iisumber iireferensi iibagi iimahasiswa, iiyang iiakan iimeneliti 

lebih lanjut iimengenai iimodel iipendidikan iimenurut iiperspektif iiSyaikh 

Badruddi iiIbnu iiJama ii’ah iiAl-Kannani. 

c. Memberikan iimasukan iibagi iipara iipakar iidi iibidang iipendidikan 

mengenai keunggulan iidan iioriginalitas iiparadigma iipendidikan iiakhlak 

Syaikh iiBadruddin iiIbnu iiJama ii’ah iiAl-Kanani, iiyang iinantinya 

diharapkan iidapat iiditransfer iike iidalam iidunia iipendidikan iiIslam iiatau 

formal iidi iiIndonesia. 

E. Penelitian Terdahulu 

Buku-buku yang berkaitan dengan pendidikan Syekh Badrudin Al-

Khanani dapat dijumpai pada perpustakaan dan juga toko buku, akan tetapi 

jumlahnya sangat terbatas karena penelitian yang membahas topik pendidikan 

masih sedikit. Untuk itu, penulis berpendapat sangat penting untuk 

menekankan penelitian yang berjudul relevansi pendidikan Syekh Badruddi al-

Khanani dan pendidikan modern. Berikut perbedaan antara penelitian ini dengan 

penelitian lain Dari tinjauan penulis, adapun perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian lain, yaitu:  

1. Etika iiGuru iiMenurut  iiIbn iiJama‟ah iidan iiRelevansinya iidengan iiKompetensi iiGuru. 

iiTesis iiini iimerupakan iikarya iidari iiEchsanudin iipada ii2011. iiHasil iipenelitian iitesis iiini 

iiadalah iiPertama, iietika iipersonal ii(Adab iial-Nafs) artinya guru harus memiliki 
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persiapan mental dan spiritual yang mendukung keberhasilan peserta didik 

dalam pekerjaan ilmuah. Kedua integritas karakter yang dipandang mutlak 

diperlukan bagi mereka yang bekerja di dunia ilmu pengetahuan khususnya 

seorang guru. Ketiga, pengakuan bahwa semua itu merupakan “prasyarat” 

keberhasilan kerja akademis, termasuk etika guru dalam menghadapi siswa, 

seperti bagaimana guru harus menghormati dan mencintai siswanya. Oleh 

karena itu, etika guru komprehensif menurut Ibnu Jama’ah masih sangat 

relevan dengan kompetensi meliputi keterampilan kepribadian, keterampilan 

pendidikan, keterampilan profesional, dan keterampilan sosial.8 

2. Tipologi iiPemikiran iiPendidikan iiIslam (Telaah iiAtas iiPemikiran iiIbnu 

Jama‟ah iiTentang iiPendidikan iiAgama iiIslam). iiTesis iiini iimerupakan iikarya 

Ummi iiFaridah iipada iitahun ii2014. iiHasil iipenelitian iiyang iidilakukan dapat 

disampaikan iidi iisini iibahwa iiCorak iikarakteristik iipemikiran Ibnu iiJamā‟ah 

erhadap iipendidikan iiyang iidibuat iioleh iiHasan iiLanggulung masuk iipada 

corak iiyang iikeempat, iiyaitu iipemikiran iipendidikan iiIslam yang iiberdiri 

sendiri iidan iibertentangan iidengan iibeberapa iimodel, iitetapi tetap iiberpegang 

pada iisemangat iiAl-Qur'ān iidan iihadits. iiKarakter iiutama Ibnu iiJamā'ah iijuga 

menekankan iinilai-nilai iiestetis iiyang iididukung iioleh sufistik. iiKarena 

sikapnya yang sangat mementingkan ilmu dan pengajaran, pendidikan Islam 

Ibnu Jamā'ah sangat penting. Dalam hal pendidikan. Konsep kependidikannya 

berpusat pada eetika edan eakhlak edalam pembelajaran eatau epencarian 

pengetahuan, edan ediharapkan edapat melahirkan egenerasi epenerus eyang 
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cerdas, eberakhlakul ekarimah, edan berlandaskan ekeyakinan eyang ekuat euntuk 

emenghadapi eevolusi ezaman.9 

3. Adab peserta iididik iidalam iikitab iitadzkirat  iialsami’ iiwa iial-mutakallim iifi iiadab iial-

’alim iiwa iialmuta’allim iikarya iiimam iiibnu iijama’ah i idan iiimplikasinya iiterhadap  

iipendidikan iikarakter iidi iiindonesia. iiTesis iiini iimerupakan iikarya iimuhammad  

iicholilullah iipada iitahun ii2023. iiHasil iipenelitian iiyang iidilakukan iipenulis iidapat  

iidisampaikan iitentang iiadab iiadab iipeserta iididik iiantara iilain iiyaitu iipertama iiAdab 

iiseorang iipeserta iididik iikepada iiAllah. iiKedua, iiadab iipeserta iididik iiterhadap iiteman.  

iiKetiga, iiadab iipeserta iididik iikepada iibuku, iiKeempat, iiadab iipeserta iididik iiketika iidi 

iiasrama. iiKonsep iiAdab iiyang iidigagas iioleh iiSyekh iiBadruddin iiIbnu iiJama'a  

iimempunyai iibeberapa iiimplikasi iibagi iipengembangan iipendidikan iikarakter iipada 

iipeserta iididik. iiMenurut  iiSyekh iiBadruddin iiIbnu iiJama'ah, iikonsep iikaidah iiperilaku  

iipeserta iididik iiterhadap iiAllah, iisahabat, iibuku iidan iitempat  iitinggal iidi iiasrama  

iipenting iidalam iipendidikan iikarakter iidi iiIndonesia iikarena iisejalan iidengan 

iibeberapa iinilai iiantara iilain: iiTerkait. iiMenumbuhkan iikarakter iireligius, iikarakter 

iiikhlas iisiswa, iimelatih iidan iimengukur iikarakter iidisiplin iisiswa, iiserta 

iimenumbuhkan iikarakter iiisosial iisiswa. ii

10 

4. Paradigma ependidikan eakhlak ebagi ependidik eperspektif esyaikh ebadrudd’n eibnu  

jama’ah eal-kinaniedi edalam ekitab etadzkiratu eal-sami’ ewa eal-mutakallim efi eadab eal-

a’lim ewa eal-muta’allim e(Analisis eRelevansinya edengan eKompetensi eGuru  
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ePendidikan eIslam eModern. eTesis eini emerupakan ekarya eahmad edlobit  eaqil epada  

etahun e2021. eHasil epenelitian eyang edilakukan epenulis emengenai paradigma 

pendidikan akhlak bagi pendidik sudut pandang Syekh Badrudon Ibnu Jama'a 

al-Kinani dapat dibagi menjadi tiga bagian. Artinya, pertama, perilaku guru 

terhadap dirinya, yang meliputi: (a) Murokoba (selalu merasa dilindungi 

Allah) (b) Menjaga ilmu (c) Menjauhkan diri dari dunia. Kedua, adab guru 

ketika mengajar adalah (a) bersuci, suci dan harum, (b) membaca doa di luar 

rumah, (c) mengatur berkumpul dan menghormati orang-orang yang mulia (l) 

Guru diharapkan mempunyai keahlian dibidangnya yaitu: a) Kejujuran b) 

Kewajiban meluruskan niat dan melawan keserakahan c) Mendorong 

kecintaan terhadap ilmu d) Kelemahlembutan mencintai siswa e) Perhatian 

dan dorongan kepada siswa.11 

5. Etika Pendidik dan Peserta Didik Menurut KH. Hasyim Asy'ari: Implikasinya 

dalam Pendidikan Islam, thesis merupakan karya Mega aulia putri tahun 

2023. Berdasarkan penelitian, pemikiran KH. Hasyim Asy'ari tentang adab 

pendidik mencakup tiga komponen utama: Adab terhadap Diri Sendiri yaitu 

Pendidik harus memiliki sifat-sifat terpuji seperti jujur, ikhlas, sabar, 

tawadhu', dan berilmu. Adab terhadap Peserta Didik yaitu Pendidik harus 

menyayangi, menghormati, dan memperlakukan peserta didik dengan baik, 

serta memberikan pengajaran dengan ikhlas dan penuh perhatian. Adab 

terhadap Ilmu: Pendidik harus menghormati ilmu pengetahuan, 

                                                
11
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eiibnu eijama’ah eial-kinani< eidi eidalam eikitab eitadzkiratu eial-sami’ eiwa eial-mutakallim eifi eiadab eial-a’lim eiwa 
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mempelajarinya dengan sungguh-sungguh, dan mengajarkannya dengan 

benar dan bertanggung jawab. Ketiga komponen adab ini saling menyatu dan 

melahirkan kesatuan yang utuh. Seorang pendidik yang memiliki adab yang 

baik dapat menjalankan tugas dengan baik pula, selain itu juga dapat 

berkontribusi secara positif kemajuan pendidikan. 

6. Konsep adab yang digagas oleh Hadlratusy Syaikh KH. Hasyim Asy'ari 

mempunyai kaitan erat dengan pendidikan Islam. Konsep ini dapat membantu 

mengelola pendidikan islam di Indonesia jika diterapkan dengan baik, agar 

kualitasnya meningkat, dan profesional. Peningkatan ini tidak hanya 

mencakup aspek kognitif (pengetahuan) dan psikomotor (keterampilan), 

tetapi juga aspek afektif (sikap dan nilai), termasuk di dalamnya reinterpretasi 

dari adab atau akhlak mulia. 

7. Analisis Penanaman Akhlak Perspektif Al-Ghozali Dalam Ihya’ Ulumuddin 

Dan Relevansinya Di Era Modern, theses ini karya Nimas Fitriatul Latifa 

tahun 2022. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemikiran Imam Al-Ghazali 

tentang penanaman akhlak tetap relevan hingga saat ini. Hal ini terbukti 

dengan masih banyaknya lembaga pendidikan yang menggunakan konsep 

beliau, meskipun dengan penyesuaian dalam penyajian dan penerapan sesuai 

dengan konteks zaman. 

Tabel 1.1 

No Nama ipeneliti Persamaan Perbedaaan Orisinalitas ipenelitian 

1 Echsanudin, iEtika 

iGuru iMenurut iIbn 

iJama’ah iDan 

iRelevansinya iDengan 

Kompetensi I Guru. 
Tesis. i(Riau: 

Tokoh iyang 

idibahas 

sama yaitu 

Syaikh 

Badruddin 

Ibnu Jama’ah Al-

Penelitian iini 

imembahas 

etika idan 

kompetensi 

guru, idan 

tidak 

Penelitian iini berfokus 

pada ikonsep pendidik idan 

ipeserta ididik perspektif 

Syaikh 

Badruddin iIbnu iJama’ah 

Al-Kanani idi 
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iUniversitas iIslam 

iNegeri iSultan iSyarif 

iKasim iRiau). i2011 

Kanani idan 

penelitiannyame

nggunakan istudi 

pustaka. 

imembahas 

itentang i 

pendidikan 

modern. 

Dalam kitabnya 

Yaitu Tadzkiratu 

Al-Sami’ iWa Al- 

Mutakallim Fi iAdab iAl- 

Alim iWa iAl-Muta’allim 

serta Relevansinya dengan 

pendidikan modern. 

2 Ummi iFaridah, 

iTipologi iPemikiran 

iPendidikan iIslam 

i(Telaah iAtas 

iPemikiran iIbnu 

iJama’ah Tentang 

iPendidikan  Agama 

iIslam). iTesis. i(Malang: 

iUniversitas iIslam 

iNegeri iMaulana iMalik 

Ibrahim). i2014 

Tokoh iyang 

idibahas 

sama yaitu 

Syaikh 

Badruddin 

Ibnu Jama’ah Al-
Kanani idan 

penelitiannyame

nggunakan istudi 

pustaka. 

Penelitian iini 

imembahas 

Tentang 

itipologi 

ipendidikan 

iislam ibukan 

imembahas 

ikonsep 

ipendidikan 

imodern 

Penelitian iini berfokus 

pada ikonsep pendidik idan 

ipeserta ididik 

perspektif Syaikh 

Badruddin Ibnu Jama’ah Al-

Kanani idi 
Dalam kitabnya yaitu 

Tadzkiratu Al-Sami’ iWa Al-

Mutakallim Fi iAdab iAl-

Alim iWa iAl-Muta’allim 

Serta relevansinya dengan 

ipendidikan modern. 

3 M. cholilullah, I Adab 

ipeserta ididik idalam 

ikitab itadzkirat ialsami’ 

iwa ial-mutakallim ifi 

iadab ial-’alim iwa 

ialmuta’allim ikarya 

iimam iibn idan 

iimplikasinya iterhadap 

pendidikan ikarakter 

iindonesia. iThesis. 

i(surakarta: iuniversitas 

iislam iraden imas isaid). 

i2023. 

Tokoh iyang 

idibahas isama 

yaitu Syaikh 

Badruddin 

Ibnu Jama’ah Al-

Kanani idan 

isama-sama 

imenggunanak 

ilibrary iserch i 

Penelitian iini 

imembahas 

itentang iadab 

ipeserta ididik 

idan itidak 

imembahas 

itentang 

ipendidik 

imodern 

Penelitian iini Berfokus pada 

ikonsep pendidik idan 

ipeserta didik i perspektif 

Syaikh Badruddi nIbnu 

iJama’ah Al-Kanani idi 

Dalam kitabnya Yaitu 
Tadzkiratu Al-Sami’ iWa Al 

Mutakallim 

Fi iAdab iAl-Alim iWa iAl- 

Muta’allimmserta 

Relevansinya dengan 

ipendidikan modern. 

4 Ahmad iDlobit iaqil, 

iParadigma pendidikan 

iakhlak ibagi ipendidik 

iperspektif isyaikh 

iBadrudd’n iIbnu 

iJama’ah ial-kinani idi 

idalam ikitab iTadzkiratu 

iAl-sami’ iwa ial-

mutakallim ifi iadab ial-

a’lim iwa ial-muta’allim 

i(Analisis iRelevansinya 

idengan iKompetensi 

iGuru iPendidikan iIslam 

iModern. ithesis 

i(malang: iuniversitas 

imaulana imalik 

iibrahim). i2021. 

Tokoh iyang 

idibahas isama 

yaitu Syaikh 

Badruddin 

Ibnu Jama’ah Al-

Kanani idan 

isama-sama 

imenggunankan 

penelitian library 

iserch 

Penelitian iini 

imembahas 

itentang 

iparadigma 

ipendidikan 

iakhlak ibagi 

ipendidik idan 

itidak 

imembahas 

itentang 

ipenddikan 

imodern 

Penelitian iini 

Berfokus pada ikonsep 

pendidik idan ipeserta ididik 

perspektif 

Syaikh Badruddin 

Ibnu iJama’ah AlKanani idi 
Dalam kitabnya 

Yaitu Tadzkiratu 

Al-Sa mi’ iWa Al-

Mutakallim Fi iAdab iAl-

A’lim iWa iAl- 

Muta’allim serta 

Relevansinya dengan 

ipendidikan modern. 

5 Mega aulia putri, 

Konsep Adab Pendidik 

Dan Peserta Didik 

Perspektif Kh. Hasyim 

Asy’ari Serta 

Sama-sama 

membahas 

tentang konsep 

pendidik dan 

peserta Didik 

Tokoh yang 

dikaji dalam 

penelitian ini 

adalah Kh. 

Hasyim 

Penelitian iini 

Berfokus pada ikonsep 

pendidik idan ipeserta ididik 

perspektif 

Syaikh Badruddin 
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Relevansinya Terhadap 

Pendidikan Islam, thesis 

Uin Raden Intan 

Lampung 2023  

dan sama-sama 

menggunakanpe

nelitian library 

iserch 

Asy’ari Ibnu iJama’ah AlKanani idi 

Dalam kitabnya 

Yaitu Tadzkiratu 

Al-Sa mi’ iWa Al-

Mutakallim Fi iAdab iAl-

A’lim iWa iAl- 

Muta’allim serta 

Relevansinya dengan 

ipendidikan modern. 

6 Nimas Fitriatul Latifa, 

Analisis Penanaman 

Akhlak Perspektif 

Al-Ghozali Dalam Ihya’ 
Ulumuddin 

Dan 

Relevansinya Di Era 

Modern, theses Institut 

Agama Islam Negeri 

(Iain) Kediri 

2022 

Sama-sama 

membahas 

tentang akhlaq 

dan era modern  

Tokoh yang 

dikaji dalam 

penelitian ini 

adalah Al-
Ghozali dalam 

kitab Ihya’ 

Ulumuddin  

Penelitian iini 

Berfokus pada ikonsep 

pendidik idan ipeserta ididik 

perspektif 
Syaikh Badruddin 

Ibnu iJama’ah AlKanani idi 

Dalam kitabnya 

Yaitu Tadzkiratu 

Al-Sa mi’ iWa Al-

Mutakallim Fi iAdab iAl-

A’lim iWa iAl- 

Muta’allim serta 

Relevansinya dengan 

ipendidikan modern. 

Dengan demikian persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang diatas adalah penelitian ini secara keseluruhan membahas tentang 

konsep pendidik dan peserta didik dalam kitab Tadzkiratu Al-Sa mi’ iWa Al-

Mutakallim Fi iAdab iAl-A’lim iWa iAl- Muta’allim serta Relevansinya dengan 

ipendidikan modern sedangkan penelitian diatas membahas tipologi dan salah 

konsep saja.  

F. Kajian Teoritik 

1. Konsep Pendidik dan Peserta Didik Menurut Ibnu Jamaah  

Keseluruhan konsep pendidikan yang dikemukakan Ibnu Jama’a 

dituangkan dalam karyanya Tazkirat as-sami wa al-Mutakarim fi adab al-

Alim wa al-Muta’alim. Menurut Ibnu Jama'a, dalam buku yang beliau 

sampaikan tentang pendidik, pendidik merupakan lambang manusia dan 

secara umum dapat dijadikan sebagai tipe makhluk tertinggi (Khair al-
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Bariya). Atas dasar ini, derajat seorang ulama satu tingkat di bawah derajat 

seorang nabi. 

Hal ini didasari oleh alasan bahwa Ulama adalah orang yang paling 

beriman dan paling bertakwa kepada Allah SWT. Ibnu Jama’ah 

mengembangkan konsep guru dari konsep alim. Untuk itu, Ibnu Jama'ah 

memaparkan serangkaian kriteria yang harus dipenuhi oleh mereka yang 

ingin menjadi guru. Standar pendidik mencakup enam hal. Pertama, menjaga 

akhlak selama mengajar. Kedua, jangan gunakan pendidikan  untuk 

memenuhi kebutuhan finansial. Hal ketiga adalah mengetahui situasi 

sosial. keempat kasih sayang dan kesabaran. Kelima Bersikap adil dalam 

menghadapi siswa. Keenam Membantu orang-orang yang mempunyai 

kemampuan, keutamaan ilmu, dan memperjuangkannya. Adapun standar 

peserta didik adalah memiliki jiwa sosial yang besar. Berikut beberapa 

karakter yang hendaknya dimiliki oleh peserta didik antara lain memiliki jiwa 

ikhlas, memiliki rasa tawadhu’,hormat pada guru, memanfaatkan waktu, 

memperhatikan lingkungan, berbesar hati, Saling tolong menolong, Murah 

senyum, Mudah memaafkan kesalahan orang lain, Saling hormat dan 

menghargai.12 

G. Metode penelitian 

Metode penelitian adalah cara yang sistematis dan terstruktur untuk 

memperoleh data yang objektif dan relevan dengan tujuan penelitian. Data yang 

                                                
12

 eIbnu ejam’ah, etadzkirotussamik ewal emutakallim efi eadabi eal-ilmi ewa eal-mutakklim, e(taujih einspirasi 

equ’ani), eterj. emuhammad ezaini edan  etim ezaduna, eISSBN e978-623- e98702-2-5 ha. 63 
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dikumpulkan harus sesuai dengan fakta yang ada, bukan berdasarkan harapan atau 

keinginan peneliti.13 Metode tersebut terdiri dari 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu metode 

penelitian dengan mengolah kata dan menghasilkan data deskriptif serta 

perilaku yang dapat dipahami. Dalam penelitian kualitatif, data tidak 

disajikan dalam bentuk angka-angka atau tabel, melainkan dalam bentuk 

narasi atau deskripsi yang disusun berdasarkan teori yang digunakan. 

Tujuannya adalah untuk memberikan penjelasan yang mendalam dan 

komprehensif tentang fenomena yang diteliti.14 

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (Library Research) 

karena objek penelitiannya adalah kitab Tadzkiratus Sami' wal Mutakallim. 

Studi pustaka merupakan penelitian yang dilakukan di perpustakaan dengan 

memanfaatkan berbagai sumber seperti kitab, buku, majalah, dan lain-lain 

yang berkaitan dengan pendidikan adab dalam kitab Tadzkiratus Sami' wal 

Mutakallim. Penelitian studi pustaka mengandalkan sepenuhnya pada bahan-

bahan yang tersedia di perpustakaan untuk mengembangkan kerangka teoretis 

dan empiris suatu penelitian. Data yang digunakan bukan berasal dari 

penelitian lapangan, melainkan dari berbagai sumber kepustakaan. 

2. Objek penelitian  

Objek penelitian adalah fokus utama dari sebuah penelitian. Objek 

                                                
13 Wahyudin Darmalaksana, “Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka Dan Studi Lapangan,” 

Pre-print Digital Library UIN Sunan Gunung Djati Bandung (2020): 1–6. 
14 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,” Humanika 21, no. 1 

(2021): 33–54 
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penelitian adalah sesuatu yang akan diteliti dan dianalisis oleh peneliti. Tanpa 

adanya objek penelitian yang jelas, penelitian tidak akan memiliki arah dan 

tujuan yang jelas. Objek dari penelitian ini merupakan konsep pendidik dan 

peserta didik dalam kitab Tadzkiratus Sami’ wal Mutakallim karya Imam 

Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kinani Asy-Syafi’i. 

3. Data dan Sumber Data 

a. Pengertian Data  

Data adalah representasi fakta, angka, atau informasi lain dalam 

bentuk yang dapat diproses oleh komputer atau sistem informasi 

lainnya. Data memiliki karakteristik unik, dapat dianalisis, dan relevan 

terhadap permasalahan spesifik.15 Untuk menjawab masalah penelitian, 

data diolah dan dianalisis. Data ini merupakan bahan pokok dalam 

sebuah penelitian. Agar sesuai dengan kebutuhan, sumber data harus 

dipilih dan ditentukan terlebih dahulu. 

Data penelitian diperoleh melalui berbagai metode, termasuk 

penggunaan instrumen pengumpulan data, observasi langsung, dan 

analisis data dokumentasi. iData iyang idikumpulkan imungkin iberupa 

data iprimer, idata isekunder, iatau ikeduanya. Data primer merupakan 

informasi asli yang peneliti kumpulkan dari sumbernya secara 

langsung melalui berbagai teknik pengumpulan data, seperti 

wawancara, observasi, atau penggunaan instrumen pengukuran yang 

dirancang khusus sesuai dengan tujuan penelitian. Data sekunder 

                                                
15

 eiAhmad eiTanzih, eiMetode eiPenelitian eiPraktis, ei(Yogyakarta: eiTeras, ei2011), ei79 
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merupakan data yang terkumpul dan diperoleh dari pihak lain sebelum 

penelitian dilakukan. Peneliti dapat memanfaatkan data sekunder untuk 

melengkapi atau mendukung data primer yang dikumpulkan secara 

langsung.16 

b. Pengertian Sumber Data 

Sumber data adalah pihak atau objek yang memberikan informasi 

yang dibutuhkan dalam penelitian. Jika penelitian menggunakan 

dokumentasi, maka dokumen atau catatan itu sendiri menjadi sumber 

data, sedangkan isi catatan tersebut adalah subjek penelitian atau 

variabel yang akan dianalisis.17 

Yang idijadikan isumber idata iprimer idalam ipenelitian iini iadalah 

idata-data iyang iberasal idari ibuku iyang iditulis ioleh iSyaik Badruddin 

iIbnu iJama’ah iAl-Kanani, iTadzkiratu iAl-Sami’ iWa iAl-Mutakallim iFi 

iAdab iAl-Alim iWa iAl-Muta’allim idan ibuku-buku ilain iyang irelevan 

iyang isecara ilangsung iberhubungan idengan ipersoalan iyang iakan 

iditeliti, idan ijuga itulisan-tulisan iyang ijuga irelevan idengan ipokok 

ipermasalahan iyang iada idalam ipenelitian iini. 

1) Sumber iData iPrimer 

Sumber idata iprimer iadalah isumber idata iyang ilangsung 

imemberikan idata ikepada ipeneliti. iAdapun isumber idata iprimer 

iyang idigunakan ioleh ipeneliti, iyaitu ikitab iTadzkiratu iAl-Sami’ 

                                                
16

 eiSaifuddin  eiAzwar, eiMetode eiPenelitian, ei(Yogyakarta: eiPustaka eiPelajar, ei2011), ei36 
17

 eiArikunto eiSuharsimi., eiProsedur eiPenelitian eiSuatu eiPendekatan eiPraktik. ei(Jakarta: eiRineka eiCipta, 

ei2006), ei129. 
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iWa iAl-Mutakallim iFi iAdab iAl-Alim iWa iAl-Muta’allim i(kitab 

ikarangan iSyaikh iBadruddin iIbnu iJama’ah iAl-Kanani). 

2) Sumber iData iPrimer 

Data sekunder adalah data yang sudah ada sebelum penelitian 

dilakukan dan tidak dikumpulkan secara langsung oleh peneliti. 

Peneliti memperoleh data ini dari sumber-sumber yang sudah ada, 

seperti dokumen, arsip, buku, jurnal, dan lain sebagainya. iAdapun 

isumber idata sekunder iyang idigunakan ioleh ipeneliti, iyaitu: 

a) Dasar-dasar iilmu ipendidikan ikarya ihasbullah 

b) Teori-teori pendidikan tradisonal dan modren 

c) Ilmu-ilmu pendidikan islam karya abdul mujib 

d) Dasar-dasar pedagogi modern karya agoes daryo 

e) Isu-isu kontemporer tentang pendidikan islam karya hamzah 

nizar 

f) iProsedur ipenelitian isuatu ipendekatan ipraktik karya 

iarikunto  

g) iMetode ipenelitian ipendidikan (ipendekatan ikuantitatif, 

ikualitatif idan iR&D ikarya isugiono 

h) Pengantar ipendidikan ikarya iumar itirta iharja 

i) Metodologi Pengajaran Agama Islam karya zakiyah derajat 

j) Jurnal dan ibuku ibacaan ilainya iyang iberkenan idengan imateri 

ipeneliti  
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik eiipengumpulan eiidata eiimerupakan eiilangkah eiiyang eiipaling 

strategis eiidalam eiipenelitian, eiikarena eiitujuan eiiutama eiiadalah ipenelitian 

adalah eiimendapatkan eiidata. eiiTanpa eiimengetahui eiiteknik ipengumpulan data 

peneliti eiitidak eiiakan eiimendapat eiidata eiiyang memenuhi eiistandar eiidata yang 

ditetapkan.18 

Data dapat dikumpulkan melalui berbagai cara, dari berbagai sumber, 

dan dalam berbagai situasi. Berdasarkan sumbernya, pengumpulan data dapat 

dilakukan melalui sumber primer (langsung dari subjek penelitian) atau 

sumber sekunder. iiSumber iidata iiprimer iiadalah sumber iidata iiyang iilangsung 

memberikan iidata iipada iipengumpulan data, iidan iidata iisekunder iimerupakan 

sumber iiyang iitidak iilangsung memberikan iidata iipada iipengumpul iidata.19 

Dan iibila iidilihat iidari iisegi iicara iiatau iitekni iipengumpulan 

datanya,nmaka iitknik iipengumpulan iidata iiyang iidigunakan olehipeneliti pada 

penelitian iiini iiadalah iidokumentasi. iiTeknik dokumentasi digunakan iiuntuk 

menggali iiinformasi iiyang iiterjadi iipada iimasa iisilam. 

5. Teknis IiAnalisis IiData 

Analisis data merupakan serangkaian tahapan yang bertujuan untuk 

mengubah data mentahan menjadikan informasi yang berguna. Tahapan-

tahapan tersebut meliputi pengumpulan data, pengorganisasian data, reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tujuan utama dari analisis 

                                                
18

 eSugiyono.Metode ePenelitian ePendidikan e(Pendekatan eKuantitatif ekualitatif,  edan eR&D) e(Bandung e: 

eCV eAlfabeta. e2016), e335. 
19

 e. eSugiyono. eMetode ePenelitian eKuantitatif, ekualitatif, edan eR&D. ecet.22. e(Bandung: eAlfabeta. 

e2015),24 



21 
 

data adalah untuk menghasilkan informasi yang akurat dan relevan yang 

dapat digunakan untuk pengambilan keputusan atau pemecahan masalah.20 

Metode iiyang iidigunakan iidalam iimenganalis iidata iidalam iipenelitian 

iiini iiadalah iianalisis iiisi (Content iiAnaliysis). iiAnalisis iiini iiadalah iisuatu 

iiteknik iipenelitian iiuntuk iimembuat iirumusan iikesimpulan iidengan 

iimengidentifikasian iikarakteristik iispesifik iiakan iipesan-pesan iidari iisuatu 

iiteks iisecara iisistematik iidan iiobjektif.21 

Adapun iilangkah-langkah iiyang iiditempuh iiuntuk iimenganalisis iidata 

iidalam iipenelitian iiini iiadalah: 

a. Membaca iisecara iikeseluruhan iikitab iiTadzkiratu iiAl-Sami’ iiWa iiAl 

Mutakallim iiFi iiAdab iiAl-Alim iiWa iiAl-Muta’allim. 

b. Mengidentifikasi iidata iimenjadi iibagian-bagian iiuntuk iidianalisis. 

Satuan iiunit iiyang iidigunakan iiberupa iikalimat iiatau iialenia.  

Identifikasi iidilakukan iidengan iipembacaan iidan iipengamatan iisecara 

cermat iiterhadap iikitab iiTadzkiratu iiAl-Sami’ iiWa iiAl-Mutakallim iiFi 

Adab iiAl-Alim iiWa iiAl-Muta’allim. 

c. Dari iidata-data iiteks iiyang iididapat, iipeneliti iimelakukan iianalisis iidata 

dengan iimengacu iipada iiuraian iidi iiBAB iiII iiuntuk iimemperkaya iiteori, 

dan iisumber- iisumber iidata iiyang iiberkaitan, iikemudian iimenjabarkan 

hasil iianalisis iike iidalam iilaporan iipenelitian. 

Dari iihasil iilaporan iipenelitian, iimaka iipeneliti iidiharapkan dapat 

                                                
20

 eSugiono, eMetode ePenelitian ePendidikan e(Pendekatan  eKualitatif, ekuantitatif, edan  eR&D), (Bandung: 

eAlfabeta, e2016), e335. e9 
21

 eHadari eNawawi.  eMetode ePenelitian eSosial. e(Yogyakarta: eGajah eMada eUniversity ePress. e1998),69 
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iimenemukan iikonsep iipendidikan iiperspektif iiSyaikh Badruddin iiIbnu 

iiJama’ahiidalam iikitabnya iiyaitu iiTadzkiratu iiAl-Sami’ iiWa iiAl- iiMutakallim 

iiFi iiAdab iiAl-Alim iiWa iiAl-Muta’allim. 

H. Sistem Pembahasan 

Untuk imensistemasikan ipembahasan iguna imendapatkaikemudahan N 

ipemahaman iterhadap itesis iini, imaka ipeneliti imelakukan ipensistemasian ibab imenjadi 

ibeberapa ibagian ibab ipembahasan.  iSistematika ipembahasan iakan idiuraikan isebagai 

iberikut: 

1. Bab pertama berisi tentang konteks penelitian, fokus penelitian dan rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, kerangka 

teoritik, metode penelitian dan diakhiri dengan sistematika pembahasan. Bab 

ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada pembaca mengenai latar 

belakang atau alasan teoretis yang kuat, bersumber dari referensi yang 

terpercaya. Selain itu, bab ini juga menjelaskan posisi tesis dalam konteks 

keilmuan yang orisinal, sambil tetap menjaga keterkaitan dan kesinambungan 

dengan pengetahuan yang telah ada sebelumnya. Kesimpulannya, bab ini 

menjadi landasan atau acuan metodologis bagi bab-bab selanjutnya. Artinya, isi 

bab-bab berikutnya merupakan pengembangan teori yang sebagian besar 

mendukung teori yang didasarkan atau mengacu pada bab 1 sebagai pedoman 

pengembangannya. 

2. Bab kedua, ketiga dan keempat memuat tentang teori penguat dari bab satu. 

Bab dua meliputi konsep pendidik. Konsep tersebut meliputi konsep pendidik 

terhadap dirinya, saat pengajar, saat pendidik dalam majlis.  



23 
 

3. Bab ketiga dilanjutkan pembahasan tentang konsep peserta didik. Hal tersebut 

meliputi kriteria apa saja yang mencangkup peserta didik. Meliputi konsep 

peserta didik terhadap dirinya, peserta didik terhadap pendidik, peserta didik 

saat belajar di majlis. 

4. Bab keempat yakni analisis tentang konsep pendidikan modern. Dari segi 

konsep, metode dan kompetensi pendidik. 

5. Bab selanjutnya yakni tentang relevansi dan analisis konsep pendidik dan 

peserta didik perspektif Ibnu Jamaah dalam kitab Tadzkirus Assami’ Wal 

Mutakallim dan relevansinya terhadap pendidikan modern. 

6. Dilanjutkan bab trakhir yaitu penutup yang meliputi kesimpulan dan implikasi 

penelitian, baik teoritis maupun praktis. 

  


